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ABSTRAK

Firrizqy, Illman, 2024, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Smp Modern Al-Rifa’ie
Gondanglegi Kabupaten Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1: Dr. Moh. Muslim, M.Ag, Pembimbing 2: Dr. Atika
Zuhrotus Sufiyana, M.Pdl.

Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran, Motivasi
Belajar

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar kepada siswa,
mendeskripsikan penerapan peran guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan motivasi belajar kepada siswa, serta mendeskripsikan hasil peranan
guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar kepada siswa.

Untuk mencapai tujuan di atas, penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif, karena untuk memperoleh hasil
informasi secara terperinci dan lengkap. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian studi kasus, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi untuk
mengamati, wawancara untuk mendapatkan informasi lisan dari narasumber, serta
dokumentasi untuk mencari data yang relevan dengan penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan adalah: 1) Perencanaan
peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yakni, guru memiliki
peran untuk merancang perangkat pembelajaran, mempersiapkan stimulus,
mempersiapkan pengelolaan kelas, serta mempersipakan penilaian. 2) Penerapan
peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yakni, menerapkan
perangkat pembelajaran, menerapkan stimulus, mengelola kelas, serta
memberikan penilaian. 3) Hasil peranan guru yang diperoleh yakni perangkat,
pemberian stimulus, melakukan pengelolaan kelas, serta guru melakukan
penilaian terhadap siswa.
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ABSTRACT

Firrizqy, llman, 2024, The Role of Islamic Religious Education Teachers in
Increasing Student Learning Motivation at Al-Rifa'ie Gondanglegi Modern
Junior High School, Malang Regency. Thesis, Islamic Religious Education
Study Program, Faculty of Islamic Religion, University of Islam Malang.
Supervisor 1: Dr. Moh. Muslim, M.Ag, Supervisor 2: Dr. Atika Zuhrotus
Sufiyana, M.Pdl.

Keywords: Islamic Religious Education Teachers, Learning, Learning
Motivation

The purpose of this study is to describe the planning of Islamic religious
education teachers in increasing learning motivation to students, describe the
application of the role of Islamic religious education teachers in increasing
learning motivation to students, and describe the results of the role of Islamic
religious education teachers in increasing learning motivation to students.

To achieve the above objectives, this research is carried out using
qualitative research methods, because it is to obtain detailed and complete
information results. This study uses a type of case study research, with data
collection techniques through observation to observe, interviews to obtain oral
information from sources, and documentation to find data relevant to the research.

Based on the results of the research, the following are: 1) Planning the role
of teachers in increasing student learning motivation, namely, teachers have a role
to design learning tools, prepare stimulus, prepare classroom management, and
prepare assessments. 2) The application of the role of teachers in increasing
student learning motivation, namely, implementing learning tools, applying
stimulus, managing classes, and providing assessments. 3) The results of the
teacher's role obtained are devices, providing stimulus, managing the classroom,
and the teacher assesses the students.

vii
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A. Konteks Penelitian
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Salah satu bentuk permasalahan pada proses pembelajaran yang

sering ditemui pada siswa adalah motivasi belajar yang rendah. Mengutip

University of Islam Malang

dari Uno pada Qamaria (2023) motivasi belajar sendiri merupakan kekuatan
dari dalam diri siswa yang menyebabkan siswa mampu bertindak dan
melakukan sesuatu. Motivasi belajar siswa tidak mampu diamati secara
langsung namun dapat digambarkan oleh perilaku siswa dalam
kesehariannya. Hal lain yang dapat membuktikan bahwa peserta didik
kurang termotivasi dalam belajar yakni dapat terlihat dari sikap peserta
didik yang kurang peduli pada proses kegiatan belajar mengajar, kurang
memperhatikan guru ketika menjelaskan materi serta tidak mengerjakan
tugas yang telah diberikan oleh guru (Ramadhani & Muhroji, 2022).
Motivasi belajar yang ada di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi
Kabupaten Malang ditujukan untuk mendorong kegiatan belajar mengajar
dan memberikan semangat belajar bagi siswa siswinya agar menjadi lebih
giat lagi dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan prestasi yang lebih baik.
Maka dari itu diperlukan peran guru PAI dalam memotivasi siswa di SMP
Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang. Berdasarkan dari
wawancara yang dilakukan oleh peneliti, guru PAI di SMP Modern Al-
Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang mengatakan bahwasannya guru
juga perlu memiliki wawasan yang luas, kemampuan dibidang akademik

maupun non akademik serta mampu untuk membangun karakter yang baik
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pada siswanya sehingga hal tersebut secara tidak langsung akan
memunculkan motivasi ekstrinsik yang ada pada diri seorang peserta didik.

Siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang
mendapatkan motivasi dari berbagai cara. Seperti halnya menggunakan
reward atau penghargaan yang digunakan oleh sekolah sebagai metode
untuk meningkatkan keaktifan siswa yang meningkatkan antusias dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar. dengan demikian siswa akan menjadi
lebih semanagat serta mampu mendapatkan prestasi belajar. Reward
tersebut akan diberikan ketika siswa mampu mendapatkan prestasi dan
memberikan kontribusi kepada sekolah. Salah satu contoh reward yang
diberikan yakni dapat berupa uang pembinaan, diikut sertakannya siswa
dalam berbagai lomba, serta siswa akan merasa dirinya diakui oleh pihak
sekolah. hal tersebut juga akan mempengaruhi siswa lain untuk dapat
meningkatkan motivasi belajarnya.

Adapun gagasan mendasar mengenai motivasi yang diberikan
kepada siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang
melalui reward yakni siswa akan diberikan motivasi secara ekstrinsik
terlebih dahulu oleh para guru melalui model tradisional seperti ceramah,
contoh perilaku yang baik, serta memberikan kebutuhan fasilitas lainnya
sehingga dapat memunculkan motivasi intrinsik yang ada pada diri peserta
didik. Setelah siswa sudah memiliki motivasi intrinsik maka secara otomatis
siswa akan lebih antusias untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar,
bersemangat dalam meraih prestasi, bahkan mampu untuk memberikan

motivasi kepada peserta didik yang lain. Dengan demikian siswa yang sudah
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mendapati indikator bahwasannya mereka sudah termotivasi dan mampu
untuk meraih prestasi, saat itu juga siswa akan diberikan reward oleh pihak
sekolah atas hasil pencapaian belajarnya.

Selain dengan reward, siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie
Gondanglegi Kabupaten Malang juga perlu untuk mendapatkan punishment
ketika belum mampu untuk mengembangkan hasil belajarnya. Punishment
juga akan menjadi sosok motivasi ketika diberikan dengan adil dan sepadan.
Hal ini juga dapat menjadi dorongan agar siswa tidak melakukan kesalah
yang berulang dan dapat mengatasi kekurangan siswa dengan cara
memberikan evaluasi, pengawasan serta guru PAI akan menggunakan
solusi baru untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa.

Motivasi yang didapatkan oleh siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie
Gondanglegi Kabupaten Malang juga tidak terlepas dari kebutuhan
aktualisasi diri seperti mendapatkan kepuasan dari hasil pembelajaran dan
kesadaran akan potensi yang dimiliki oleh siswa itu sendiri. Hal tersebut
menjadi faktor intrinsik yang dapat menyebabkan peningkatan motivasi
belajar siswa untuk berusaha mencapai kepuasan belajar, pengakuan dari
guru dan teman sebaya, serta akan menjadi kemajuan dari kegiatan belajar
siswa.

Siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang
yang sudah termotivasi diharapkan akan menjadi lebih gigih untuk
meningkatkan potensinya melalui kegiatan belajar mengajar, kegiatan
ekstrakurikuler dan kegiatan lainnya di luar sekolah. Dengan demikian guru

memiliki peranan penting dalam memotivasi peserta didiknya. Selain
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memberikan motivasi guru PAI di SMP Modern Al-Rifa’ie juga akan
melakukan penilaian sebagai evaluasi untuk hasil belajar yang telah
diperoleh oleh peserta didik. Guru yang berperan sebagai evaluator di sini
akan memberikan penilaian, saran, serta menyusun strategi baru untuk
meningkatkan motivasi belajar siswanya. Dengan demikian guru juga juga
dapat mengetahui segala kebutuhan siswa, kemampuan siswa, kemajuan
siswa, serta potensi yang dimiliki oleh siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie
Gondanglegi Kabupaten Malang.

Urgensi motivasi belajar di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi
Kabupaten Malang akan sangat mempengaruhi prestasi yang dimiliki oleh
siswanya, mendorong keaktifan dalam kegiatan belajar siswanya, serta
perkembangan potensi yang dimiliki pada diri peserta didik. Pentingnya
motivasi dalam kegiatan belajar mengajar juga akan mempengaruhi
keunggulan dari sekolah. Sehingga peran guru dalam memberikan motivasi
belajar di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang menjadi
suatu keharusan yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah demi memberikan
semangat belajar pada siswanya. Dalam memberikan motivasi belajar
kepada siswa, guru juga perlu memberikan contoh dalam bentuk tindakan,
ucapan, tulisan, serta pemenuhan kebutuhan lainnya secara maksimal untuk
membangun motivasi yang ada pada diri siswa (Kurnia & Yustika, 2019).

Peran guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP
Modern  Al-Rifa’ie  Gondanglegi  Kabupaten = Malang  sendiri
diimplementasikan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa, termasuk antusias, semangat, kedisiplinan, prestasi, hingga
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keterampilan siswa. Sehingga dengan tujuan tersebut siswa mampu
merealisasikan tujuan dari guru. Keberhasilan siswa SMP Modern Al-
Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang ditentukan oleh motivasi belajar
yang dimiliki siswanya. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
cenderung memiliki prestasi yang tinggi, sebaliknya ketika siswa yang tidak
memiliki motivasi belajar cenderung rendah dalam prestasi belajarnya.
Dengan adanya motivasi, siswa juga akan mengalami perubahan sikap
seperti tumbuhnya rasa percaya diri, pantang menyerah, optimis, dan
menumbuhkan potensi dengan perasaan aman dan nyaman. Sehingga siswa
dapat bersaing dengan sehat di lingkungan belajarnya.

Mengutip dari Mc Clelland (1961) salah satu hal penting yang
menjadi kebutuhan manusia adalah kebutuhan akan hubungan sosial atau
disebut dengan need for affiliation. Dalam konteks ini, hubungan sosial
siswa di sekolah perlu memiliki hubungan yang baik dengan guru. Di SMP
Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang, guru PAI memberikan
kebutuhan yang diperlukan oleh siswa. Keuntungannya adalah guru PAI
dapat mengenali lebih spesifik setiap personal dari potensi yang dimiliki
oleh siswa tersebut. Dengan hubungan sosial yang baik pula, siswa juga
diharap mampu membangun hubungan sosial yang baik dengan siswa
lainnya. Hal ini juga memiliki keuntungan seperti gotong royong antar
siswa, membangun kerja sama yang baik antar siswa, serta mengenali
potensi dari teman sebayanya.

Saat ini banyak siswa yang kekurangan minat untuk belajar, hal ini

dikarenakan kurangnya motivasi untuk belajar. Hal tersebut dilihat dari
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siswa yang kurang peduli dengan kegiatan belajar, kurang memperhatikan
guru serta tidak mengerjakan tugas yang diberikan. Siswa yang kurang
termotivasi untuk belajar juga berpengaruh terhadap keberhasilan belajar.
Seperti yang dikemukakan oleh Syaiful Bahri dan Aswan Zain yakni
indikator keberhasilan belajar di antaranya yaitu daya serap terhadap
pembelajaran yang diterima oleh peserta didik sehingga dapat mencapai
prestasi secara individu maupun kelompok. Dan tercapainya pembelajaran
pada peserta didik secara individu maupun kelompok (Rahman, 2021).

Problematika akan lemahnya motivasi belajar dapat melemahkan
prestasi belajar dan melemahnya antusias belajar siswa. Hal ini berdampak
pada efektifitas kegiatan belajar mengajar siswa seperti idak memiliki rasa
semangat belajar, lebih senang berada di luar kelas, cepat merasa bosan, dan
pasif ketika belajar. Oleh karena itu peran guru PAI dirasa dapat membantu
siswa yang mengalami masalah dalam belajar. Selain dari faktor internal
siswa, faktor eksternal dari lingkungan dan keluarga juga dapat berpengaruh
pada keaktifan siswa dalam belajar. Adapun beberapa cara dalam
penyampain motivasi yang dilakukan guru di SMP Modern Al-Rifa’ie
Gondanglegi Kabupaten Malang seperti memperjelas tujuan dari kegiatan
belajar, membangkitkan minat belajar siswa, menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, memberikan penilaian terhadap siswa, serta
memberikan komentar terhadap kinerja siswa.

Menurut hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMP
Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang, para guru PAI

memberikan motivasi kepada siswanya dalam bentuk reward ketika siswa
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mendapatakan prestasi ditingkat sekolah maupun luar sekolah, membangun
hubungan sosial yang baik dengan siswa, penialaian terhadap hasil belajar
siswa, serta memberikan arahan maupun dorongan secara verbal lainnya
agar siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan maksimal.

SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang juga
memiliki segudang prestasi di dalamnya. Tidak heran SMP Modern Al-
Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang memiliki tagline yaitu one student
one achievement yang berarti satu siswa satu penghargaan. Hal ini tidak
luput dari peran seorang guru PAIl yang memiliki inovasi untuk
mengembangkan potensi siswanya. Mulai dari metode pembelajaran yang
menarik, model pembelajaran yang bervariasi, hingga memberikan
konseling yang dapat berpengaruh pada motivasi belajar siswa. Selain
memiliki guru-guru yang berkualitas dalam bidang pembelajaran akademik
maupun non akademik, guru PAI di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi
Kabupaten Malang memiliki peran untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa. Upaya ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan motivasi
belajar siswa sehingga siswa dapat memaksimalkan proses belajar
mengajar, meningkatkan antusias belajar, memiliki prestasi dan
mengambangkan potensi yang dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian lebih
jauh tentang bagaimana peranan guru PAI dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang.

Oleh karena itu penelitian ini akan diangkat dengan judul “Peran Guru



Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di

SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang”.

B. Fokus Penelitian

REPOSITORY

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka

fokus penelitian ini adalah “Bagaimana Peran Guru pendidikan Agama
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Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SMP Modern Al-
Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang?”. Fokus penelitian ini akan
diuraikan menjadi 3 sub fokus, yakni:

1. Bagaimana perencanaan guru PAI dalam memberikan motivasi belajar
kepada siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten
Malang?

2. Bagaimana penerapan peran guru PAI dalam memberikan motivasi
belajar kepada siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi
Kabupaten Malang?

3. Bagaimana hasil peranan guru PAI dalam memberikan motivasi belajar
kepada siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten

Malang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yakni:
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan guru PAI dalam meningkatkan
motivasi belajar kepada siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi

Kabupaten Malang?
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2. Untuk mendeskripsikan penerapan peran guru PAI dalam meningkatkan
motivasi belajar kepada siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi
Kabupaten Malang?

3. Untuk mendeskripsikan hasil peranan guru PAI dalam meningkatkan

REPOSITORY

motivasi belajar kepada siswa di SMP Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi
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Kabupaten Malang?

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini akan memberikan manfaat teoritis dan praktis:

1. Manfaat Teoritis
Memperoleh konsep mengenai peranan seorang guru PAI dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi acuan guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis mengenai peran guru PAIl dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa, diharap penelitian ini dapat
bermanfaat bagi:

a. Guru, penelitian ini akan menambah inovasi guru dalam memotivasi
siswa sebagai usaha untuk mendidik siswa agar dapat meningkatkan
motivasi belajar di sekolah.

b. Siswa, penelitian ini akan menambah wawasan untuk dapat
meningkatkan motivasi belajarnya secara intrinsik maupun

ekstrinsik.
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c. Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar maupun

rujukan teori penelitian selanjutnya.

E. Definisi Operasional
1. Peran guru

REPOSITORY

Peran merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang yang
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memegang kendali dalam terjadinya sesuatu. Sehingga peran
merupakan serangkaian usaha seseorang yang dilakukan dan berkaitan
dengan perubahan dan kemajuan sesuatu yang menjadi salah satu tujuan
dari seseorang tersebut.

2. Peningkatan Motivasi Belajar

Peningkatan berasal dari kata tingkat yakni sesuatu yang terdiri dari
lapisan kemudian membentuk susunan untuk membentuk sesuatu yang
lebih baik daripada sebelumnya. Peningkatan juga merupakan usaha
untuk menambah tingkat, fase, kelas, kualitas, kuantitas, serta derajat
sesuatu.

Motivasi belajar merupakan segala usaha di dalam diri sendiri yang
dapat mengarah kepada kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar, serta memberikan arahan pada kegiatan yang bersifat
pembelajaran, sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan motivasi belajar adalah
usaha untuk meningkatkan kualitas dalam kegiatan belajar sehingga

dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan di SMP Modern
Al-Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang terkait dengan Peran Guru PAI
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SMP Modern Al-Rifa’ie
Gondanglegi Kabupaten Malang ini dapat diambil kesimpulan yang akan
dipaparkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan perencanaan peran guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa, peneliti menyimpulkan bahwasannya guru memiliki
peran untuk merancang RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
yang akan digunakan untuk proses keberlangsungan kegiatan belajar
mengajar. Selanjutnya guru akan mempersiapkan stimulus yang
dapat berupa penjelasan ringan mengenai materi, mengadakan
diskusi ringan, serta melakukan tanya jawab sederhana untuk
membantu siswa dalam memahami materi yang akan disampaikan.
Setelah itu guru akan mempersiapkan pengelolaan kelas untuk
menunjang keberlangsungan kegiatan belajar mengajar. Kemudian
yang terakhir guru akan mempersipakan penilaian yang digunakan
untuk mengidentifikasi pemahaman siswa serta mengevaluasi hasil
belajar siswa. Hal tersebut secara tidak langsung akan
menumbuhkan motivasi belajar siswa secara intrinsik sehingga

siswa dapat meningkatkan kualitas belajarnya secara berkelanjutan.

133
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2. Berdasarkan penerapan peran guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan yang

dilakukan pertama kali yaitu guru berperan untuk menerapkan RPP

REPOSITORY

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) untuk mengoptimalkan

kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya guru akan menerapkan
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stimulus yang sudah disediakan untuk untuk mempermudah siswa
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Setelah itu
guru akan mengelola kelas dengan mengenali kondisi siswa serta
merancang berbagai macam strategi maupun metode yang
digunakan untuk mengondisikan kegaiatan belajar mengajar di
dalam kelas. Kemudian yang terakhir guru akan memberikan
penilaian kepada siswa untuk menilai hasil belajar, memberikan
semangat kepada siswa serta menumbuhkan motivasi belajar siswa.
3. Berdasrkan hasil dari peranan guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa, peneliti menyimpulkan bahwa hasil yang diperoleh
yakni perangkat pembelajaran yang dapat digunakan sebagai
pedoman untuk kegiatan mengajar guru. Perangkat pembelajaran
tersebut juga digunakan untuk mengevaluasi perangkat
pembelajaran sebelumnya dan menyempurnakan perangkat
pembelajaran berikutnya. Selanjutnya dengan memberikan stimulus
kepada siswa, guru akan lebih mudah menjelaskan materi
pembelajaran dan materi tersebut juga akan lebih mudah dipahami
oleh siswa. Setelah itu dengan guru melakukan pengelolaan kelas

seperti menggunakan berbagai macam strategi pembelajaran,
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memanfaatkan teknologi dan menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman guru akan berhasil dalam meningkatkan antusias belajar
siswa. kemudian dengan guru melakukan penilaian terhadap siswa,
guru akan mendapati hasil belajar yang signifikan dari siswa,
menemukan minat bakat siswa, serta dapat mengevaluasi

kekurangan dari siswa.

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan oleh peneliti,

peneliti akan menyampaikan saran sebagai berikut:

1.

3.

Bagi guru, untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah sehingga guru dapat menjadikan kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih menyenangkan serta dapat meningkatkan motivasi
belajar siswanya.

Bagi peserta didik, untuk terus mengikuti alur pembelajaran dengan
sebaik mungkin dalam mengemban ilmu guna mendapatkan ilmu
yang bermanfaat.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat meningkatkan
ketelitian dalam kelengkapan data dari penelitiannya. Diharapkan
untuk peneliti selanjutnya juga dapat menyempurnakan data-data

yang diperoleh dari peneliti yang sekarang.
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